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ABSTRAK 

Wasinah, skripsi dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Pada Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh Disiplin Kerja Pegawai Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan. Analisa data yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh kedua variabel tersebut menggunakan instrumen analisis koefisien korelasi product moment.


Populasi penelitian ini adalah pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 20 orang (dua puluh) orang dan pegawai honorer sebanyak 10 (sepuluh) orang pegawai pada Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur. berjumlah sebanyak 30 (tiga puluh tujuh) orang pegawai. Penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.


Berdasarkan hasil analisa data diperoleh rhit = 0,602,  hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 30 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,602 > rtab = 0,325.  Hal ini berarti bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kualitas pelayanan. pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.


Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t adalah sebesar  3,817, hal ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 28 (30 – 2 = 28).  demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.


Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, diperoleh  R Square atau r2 sebesar 55%. berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur  adalah sebesar 55%, dan sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  Maknanya adalah bahwa sebesar 55%  kualitas  dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Puskesmas Rantau Pulung  di pengaruhi oleh faktor: Ketaatan terhadap jam kerja kantor,  Ketaatan terhadap peraturan / SOP yang berlaku dan Kerjasama, komunikasi dan koordinasi yang baik, dan sisanya sebesar 45%  kualitas  pelayanan dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
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ABSTRACT 

Wasinah, a thesis with the title effect of employee discipline on improving the quality of service at the Public Health Center (Puskesmas) Rantau Pulung District East Kutai. This research aims to know and illustrate the influence of employee work discipline on improving service quality. Analysis of the data used to test the relationship or influence of the two variables using the analytical instrument coefficient correlation product moment, calculation of analysis using the program SPSS R 17.0 for Windows.


The population of this research is the status officer of civil servants (PNS) as many as 20 (twenty) people and honorary officers of 10 (ten) employees at the Public Health Center (Puskesmas) Rantau Pulung District East Kutai. Numbering as many as 30 (thirty seven) employees. The author did not take a sample but the entire population was made a research respondent using census methods.



Based on the results of the data analysis obtained rhit = 0.602, the result is greater when compared to the price-critical price table of the correlation coefficient of Product Moment (Pearson) to n = 30 at a signification rate of 5%, namely 0.325.  Or can be said also that Rhit = 0.602 > Rtab = 0.325.  This means that there is a relationship in the sense of positive influence between employees ' working discipline variables and service quality variables. In Rantau Pulung Puskesmas East Kutai District.



The relationship between working discipline variables to the service quality variable in accordance with the table of guidelines to give the interpretation of the correlation coefficient Product Moment, as contained in the previous three, the result of the calculation is at intervals 0.60 – 0.799, which means there is a relationship "STRONG" between the work discipline with the quality of service.



Based on the results of the calculation of test-t results is 3.817, this means it can be said that Thit = 3.817, this result when compared with the value of the table price-critical price T-student is bigger, i.e. Thit = 3.817 > Ttab = 1.690 at the signification rate of 0.05 for n – 2 = 28 (30 – 2 = 28).  Similarly, it can be said that the problem formulation in this research has been answered and the hypothesized that the proposed hypothesis is that the employee-in-line work has been positively influential towards improving the quality of service at Rantau Pulung Puskesmas Timur District.
Based on the result of coefficiencies, the results of R Square or R2 amounted to 55%. Based on the data, it can be known that the influence of employee working discipline of service quality at Rantau Pulung Puskesmas East Kutai District is 55%, and 45% is influenced by other factors that are not measured in this research.  Its meaning is that the amount of 55% quality and satisfaction of the community to the service in Rantau Pulung Puskesmas is influenced by factors: obedience to office hours, compliance with regulations/SOP prevailing and cooperation, communication and coordination are good, and the rest of the 45% quality of service is influenced by other factors measured in this research.
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I. Pendahuluan 

Kualitas pelayanan mempunyai peran yang sangat penting, karena pelayanan merupakan suatu kegiatan pemerintah yang menyangkut kepentingan rakyat secara keseluruhan. Peranan pelayanan umum yang diselenggarakan oleh pemerintah melibatkan seluruh aparatur negara atau pegawai negeri, sementara itu masyarakat sendiri mempunyai hak atas pelayanan, untuk itulah para aparatur negara dituntut untuk dapat meningkatkan kesadaran bernegara dan bermasyarakat yang ditunjang dengan sumber daya manusia (SDM) yang baik agar dapat memberikan kualitas pelayanan yang bermutu tinggi kepada masyarakat (Hardiansyah, 2015 : 17).
Masyarakat berhak menuntut kualitas pelayanan yang baik dari aparatur sipil negara, sebagaimana amanah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 disebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil sebagai Aparatur Sipil Negara bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tugas pelayanan ini adalah merupakan misi pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan negara yaitu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang – undang Dasar 1945.
Salah satu modal dasar untuk mencapai misi tersebut di atas adalah perlunya disiplin aparatur sipil negara dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan selaku abdi negara dan abdi masyarakat dari pegawai pusat hingga pegawai daerah, termasuk pegawai puskesmas salah satu ujung tombak pelayanan kesehatan yang langsung bersentuhan dengan kepentingan masyarakat (Agus, 2008 : 25).
Pembinaan Pegawai Negeri sipil diperlukan adanya peraturan disiplin yang memuat pokok-pokok kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan dilanggar. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, telah diatur dengan jelas kewajiban yang harus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai Negeri Sipil yang melakukan pelanggaran disiplin.
Dengan adanya Peraturan  Pemerintah No. 53 Tahun 2010 itulah, maka Aparatur Sipil Negara (ASN) harus mengetahui tugas dan tanggung jawabnya di dalam melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya dengan disiplin yang tinggi. Dengan demikian disiplin kerja merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap pegawai dalam rangka keberhasilan dari pencapaian tujuan, karena dengan sikap disiplin yang tinggi dari para pegawai maka akan menunjukkan pula suatu pekerjaan yang baik, yang selesai dengan hasil yang efektif, sehingga berdampak pula terhadap kesuksesan atau keberhasilan terhadap tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Berkaitan dengan permasalahan pelayanan bidang kesehatan sampai saat ini usaha pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan kesehatan masih belum dapat memenuhi harapan masyarakat. Banyak anggota masyarakat yang mengeluh dan merasa tidak puas dengan  pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas milik pemerintah ini baik itu dari segi pemeriksaan yang kurang diperhatikan oleh petugas kesehatan, lama waktu pelayanan, keterampilan petugas, sarana/fasilitas, serta waktu tunggu untuk mendapatkan pelayanan (Salasiah, 2018 : 7).
Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) sebagai salah satu sarana kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat memiliki peran yang sangat strategis dalam mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu Puskesmas dituntut untuk memberikan pelayanan yang bermutu yang memuaskan bagi pasiennya sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakatnya. Salah satu keluhan yang sering terdengar dari masyarakat yang berhubungan dengan aparatur pemerintah adalah selain berbelit–belit akibat birokrasi yang kaku, perilaku oknum aparatur yang kadang kala kurang bersahabat, juga kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan dalam hal ini ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan, kuantitas dan kualitas pelayanan yang masih sangat rendah.   
Rendahnya kinerja pelayanan akan membangun citra buruk pada Puskesmas, dimana pasien yang merasa tidak puas akan menceritakan kepada rekan-rekannya. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi kinerja pelayanan yang diberikan akan menjadi nilai plus bagi Puskesmas, dalam hal ini pasien akan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas.  Puskesmas dapat mengetahui kinerja pelayanan dari para pasien melalui umpan balik yang diberikan pasien kepada Puskesmas tersebut sehingga dapat menjadi masukan untuk peningkatan kinerja pelayanan.  (Salasiah, 2018 : 9).

Senada dengan gambaran permasalahan tersebut di atas, menurut pengamatan penulis kepada unsur masyarakat yang berurusan pelayanan  pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur, fakta menunjukkan bahwa disatu sisi tejadi  kenaikan jumlah orang yang yang berurusan dengan pelayanan, namun disisi yang lain masih terdapat beberapa kelemahan berkaitan dengan kualitas pelayanan antara lain tidak dimanfaatnya dengan baik kotak saran yang berada di loket pelayanan secara maksimal, sehingga tidak terjaringnya saran dan kritik dari masyarakat untuk perbaikan pelayanan. Permasalahan lainnya terdapat beberapa kelemahan seperti masih ada pegawai yang kurang optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efesien. Hal ini dapat dilihat dari lemah disiplin aparatur serta lemahnya pengembangan cara dan metode kerja dan tata kerja yang kurang taktis dan sistematis, misalnya masih ada staf yang diberikan tugas oleh pimpinan kurang bisa mengembangkan uraian dan tugas tersebut secara optimal, secara dalam mengerjakan tugasnya perlu meminta petunjuk kerja terlebih dahulu. Kelemahan lainnya adalah terbatasnya fasilitas yang ada, hal ini dapat dilihat dari kurangnya jumlah meja yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah pegawai yang bekerja, sehingga harus bergantian. Hal ini tentu saja mengakibatkan pekerjaan pelayanan yang diberikan menjadi lambat sampai ke masyarakat.
II. Kerangka Dasar Teori 


Kerangka dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku atau behavior theory (Thoha, 2005 : 34). Disiplin pada hakekatnya adalah ketaatan kegiatan, sikap kelakuan, sikap hormat, yang nampak sesuai dengan tata aturan yang telah disepakati persetujuan untuk tunduk atau mengikuti secara langsung peraturan-peraturan yang telah ditentukan. Perilaku pegawai untuk berubah sesuai dengan keinginan organisasi selain faktor kesadaran,  kharakter, dan kejiwaan pegawai yang bersangkutan juga perlu di dukung pendekatan secara normative atau peraturan tenatng disiplin akan lebih  efektif apabila dilaksanakn secara konsisten. 


Analisis pembentukan perilaku individu menjadi organisasi dilakukan dengan menggunakan model stimulus,  organisasi dan respon (model S.O.R) (Thoha, 2008 : 49). Untuk menciptakan perilaku organisasi pegawai yang berorientasi pada tugas, pekerjaan sebagai respon (R) maka pengawasan yang baik harus diciptakan (O) sebagai upaya untuk membentuk faktor manusia (stimulus) sehingga mempunyai perilaku yang positif.



Perilaku pegawai yang positif harus dipelihara secara terus menerus dan ditumbuh kembangkan supaya dapat menciptakan atau mempengaruhi kemampuan dan efektivitas pegawai, upaya itu perlu didukung oleh  faktor pengawasan pimpinan terhadap bawahan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dan perangkat manajemen.
1. Pengertian Disiplin  

Pengertian disiplin kerja pegawai dari sisi perspektif atau pendekatan (1) Sifat dan Kesadaran, dikemukakan oleh Mangkuprawira (2007 : 122) mengemukakan bahwa: “kedisiplinan pegawai adalah sifat seorang yang secara sadar mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu. Kedisiplinan sangat memengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan. Kedisiplinan seharusnya dipandang sebagai bentuk-bentuk latihan bagi pegawai dalam melaksanakan aturan-aturan perusahaan. Semakin disiplin semakin tinggi produktivitas kerja pegawai dan kinerja lembaga tersebut,. 
Menurut Hasibuan (2009 : 193) menyatakan bahwa : kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan normanorma sosial yang berlaku. Sedangkan Fathoni (2006 : 126) mengemukakan bahwa : Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan sadar akan tugas dan tanggungjawabnya .

Pengertian disiplin dari substansi sifat atau kesadaran manusia, kedisiplinan dapat diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan organisasi/instansi dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Definisi atau pengertian disiplin dari sudut pandang; (2) penegakkan peraturan, dikemukakan Siagian (2008 : 305) menyatakan bahwa : disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. sedangkan Lg. Suroso (2000 : 4), mengatakan bahwa disiplin adalah peraturan yang dilakukan dengan tegas dan ketat serta menghendaki dilaksanakannya segala peraturan dengan teliti dan murni bahkan hal-hal yang terkecilpun tak boleh disimpan.
2. Prinsip-Prinsip Disiplin Kerja 

Pendapat T. Hani Handoko (2016 : 140) mengatakan bahwa dengan adanya tata tertib yang ditetapkan, tidak dengan sendirinya para pegawai akan mematuhinya, maka perlu bagi pihak organisasi mengkondisikan pegawainya dengan tata tertib kantor. Untuk mengkondisikan pegawai agar bersikap disiplin, beliau mengemukakan beberapa prinsip disiplin sebagai berikut : (1) pendisiplinan dilakukan secara pribadi. Pendisiplinan ini dilakukan dengan menghindari menegur kesalahan dihadapan orang banyak, karena bila hal tersebut dilakukan menyebabkan karyawan yang bersangkutan malu dan tidak menutup kemungkinan akan sakit hati ; (2) pendisiplinan yang bersifat membangun. Selain menunjukkan kesalahan yang dilakukan karyawan,haruslah disertai dengan memberi petunjuk penyelesaiannya, sehingga karyawan tidak merasa bingung dalam menghadapi kesalahan yang dilakukan ; (3) keadilan dalam pendisiplinan. Dalam melakukan tindakan pendisiplinan, hendaknya dilakukan secara adil tanpa pilih kasih serta tidak membeda-bedakan antar karyawan ; (4) pendisiplinan dilakukan pada waktu karyawan tidak absen. Pimpinan hendaknya melakukan pendisiplinan ketika karyawan yang melakukan kesalahan hadir, sehingga secara pribadi ia mengetahui kesalahannya ; (5) pendisiplinan hendaknya dapat bersikap wajar. Hal itu dilakukan agar proses kerja dapat berjalan lancar seperti biasa dan tidak kaku dalam bersikap.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya disiplin kerja seorang pegawai/karyawan dapat dilihat  dari aspek kepatuhan karyawan/pegawai terhadap peraturan yang berlaku, termasuk tepat waktu dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya, bekerja sesuai prosedur yang ada, dan pemeliharaan sarana dan perlengkapan kantor dengan baik.
3. Faktor-Faktor Disiplin Kerja

Faktor-faktor pendukung disiplin kerja menurut  Handoko (2016:14) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mendukung  pelaksanaan disiplin, antara lain : (1) peraturan-peraturan harus jelas dan terinci serta  setiap pelanggaran  yang terjadi  harus bisa dibuktikan ; (2) peraturan-peraturan harus tertulis dan dijelaskan kembali dalam program orientasi karyawan baru dan  dalam program pelatihan (Internal Training); (3)  segala bentuk  deskriminasi dan kecenderungan memihak  harus dihindarkan; dan (4) sanksi keras  misalnya pemecatan, hanya dapat dilaksanakan sebagai tindak lanjut  dari sanksi lunak, misalnya peringatan.
Menurut Soejono, (2007 : 67) disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja yaitu : (1) ketepatan waktu. Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik ; (2) menggunakan peralatan kantor dengan baik. Sikap hati- hati dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan ;  (3) tanggungjawab yang tinggi. pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya
sesuai dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik; dan (4) ketaatan terhadap aturan kantor. Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal/identitas, membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin yang tinggi. 
Sedangkan ukuran disiplin  kerja bagi pegawai  dapat ditentukan melalui  indikator-indikator sebagai berikut : (1) kehadiran pegawai pada hari-hari kerja : (2) ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja ; (3) ketaatan pegawai  terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan ; (4) mentaati prosedur kerja yang telah ditentukan ; (5) melaksanakan segala tugas  dan kewajiban yang  sudah ditentukan ; (6) menunjukkan sikap jujur, tertib, cermat dan penuh semangat ; dan (7) melaksanakan perintah atasan.
4. Pengertian Pelayanan Publik

Menurut Hardiyansah (2011: 11) mendefinisikan bahwa pelayanan dapat diartikan sebagai aktivitas yang diberikan untuk membantu, menyiapkan, dan mengurus baik itu berupa barang atau jasa dari satu pihak ke pihak lain. Pelayanan pada hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, karena itu proses pelayanan   berlangsung   secara   rutin   dan   berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan organisasi dalam masyarakat. Proses yang dimaksudkan dilakukan sehubungan dengan saling memenuhi kebutuhan antara penerima dan pemberi pelayanan. 

Menurut Kotler dalam Litjan Poltak Sinambela, dkk (2011: 4) adalah “setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik. Menurut Tyson, Saun & Tony Jackson (2000 : 23) yang mendefinisikan pelayanan bagi masyarakat atau kegiatan dari organisasi yang dilakukan untuk mengamalkan dan mengabdikan diri kepada masyarakat. Pengertian pelayanan secara terinci yang dikemukakan oleh Gronroos (Ratminto dan Atik, 2004 : 3) yaitu:  “Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau pelanggan”. 
Berdasarkan Undang Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yaitu : Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan dalam rangka pengaturan, pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa dan lainnya yang dilaksanakan oleh aparatur pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan kepada masyarakat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
5. Standar Pelayanan Publik 
Kualitas pelayanan pada masyarakat merupakan salah satu masalah yang mendapatkan perhatian serius oleh aparatur pemerintah. Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya Standar Pelayanan Publik Menurut Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004, sekurang-kurangnya meliputi: Prosedur pelayanan, Waktu penyelesaian, Biaya pelayanan, Produk Pelayanan, Sarana dan prasarana, dan Kompetensi petugas pemberi pelayanan.
Penyusunan standar pelayanan dilakukan dengan pedoman tertentu yang diatur lebih lanjut dalam UU No.25 tahun 2009, adapun komponen standar pelayanan sekurang-kurangnya meliputi: Dasar hokum, Persyaratan, Sistem, mekanisme dan prosedur, Jangka waktu penyelesaian, Biaya/tariff,Produk pelayanan, Sarana, prasarana, dan / atau fasilitas, Kompetensi pelaksanaan, Pengawasan internal, Penanganan pengaduan, saran dan masukan 
6. Unsur – Unsur Pelayanan  
Suatu proses kegiatan pelayanan terdapat beberapa faktor atau unsur yang saling mendukung jalannya kegiatan. Menurut H.A.S Moenir (2002: 8), unsur-unsur tersebut anatara lain: Sistem, prosedur, dan metode, Personil, Sarana dan prasarana dan Masyarakat sebagai pelanggan.  
H.A.S Moenir (2002: 88) berpendapat ada enam faktor pendukung pelayanan, anatara lain: (1) Faktor kesadaran; (2) Faktor peraturan ; (3)  Faktor organisasi ; (4) Faktor pendapatan; (5) Faktor kemampuan ; (5) Faktor sarana pelayanan . Faktor sarana yang dimaksud yaitu segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat pendukung utama dalam mempercepat pelaksanaan penyelesaian pekerjaan. Adapun fungsi sarana pelayanan, antara lain : 
Keenam faktor tersebut mempunyai peranan yang berbeda tetapi saling mempengaruhi dan secara bersama-sama akan mewujudkan pelaksanaan pelayanan secara optimal, baik berupa pelayanan verbal, pelayanan tulisan atau pelayanan dalam bentuk gerakan/ tindakan dengan atau tanpa tulisan.  Wolkins dalam Fandy Tjiptono (2000: 75) mengemukakan emam faktor dalam melaksanakan penyempurnaan kualitas secara berkesimambungan. Keenam faktor tersebut meliputi : “kepemimpinan, pendidikan, perencanaan, review, komunikasi serta penghargaan dan pengakuan”. 
7. Definisi  Konseptual
penulis memberikan batasan dari variabel yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja Pegawai adalah kesadaran sikap mental dan perbuatan seseorang dengan persetujuan tunduk dan taat secara langsung kepada peraturan-peraturan, perintah-perintah, tata kerja dan tata hubungan kerja agar rencana yang telah ditetapkan dapat dicapai  tepat waktunya untuk mencapai tujuan organisasi
2. Kualitas Pelayanan adalah pencapaian secara terukur sebagian dari unsur-unsur pedoman dan prinsip-prinsip pokok pelayanan berkualitas, baik barang maupun jasa yang dilakukan oleh pegawai melalui sistem, prosedur dan metode tertentu untuk mencapai kepuasan masyarakat dalam pelayanan publik.
III. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 20 orang (dua puluh) orang dan pegawai honorer sebanyak 10 (sepuluh) orang pegawai pada Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur. berjumlah sebanyak 30 (tiga puluh tujuh) orang pegawai. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
3. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang dipergunakan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yatu : Library Research, Field Work research, Observasi, Interview dan Angket. 
4. Definisi Operasional



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indicator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :
· Disiplin kerja pegawai sebagai dependen variabel indikatornya terdiri dari 

a. Ketaatan terhadap jam kerja kantor
b.  Ketaatan terhadap peraturan

c. Kerjasama  
· Kualitas Pelayanan  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas: 

a. Kecepatan memberikan pelayanan
b. Kualitas hasil pelayanan
c. Sikap atau prilaku dalam melaksanakan pelayanan
5. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data variabel kinerja terhadap efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment ( Pearson ). Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, serta analisa data koefisien determinasi.

IV. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan nomor satu,  tingkat kehadiran pegawai pada saat jam masuk , istirahat dan pulang kerja kantor, sebanyak 9 orang pegawai atau sebesar 30,0% menjawab sangat tepat waktu, sebanyak 16 orang pegawai atau sebesar 53,3% menjawab tepat waktu dan sebanyak 5 orang pegawai atau 16.6%  menjawab cukup tepat waktu. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pegawai hadir tepat waktu di kantor untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor, khususnya tugas dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Menurut pengamatan penulis pada saat memantau pegawai yang sedang melaksanakan tugas pelayanan, terlihat bahwa disiplin pegawai  pada setiap hari kerja, baik saat masuk kerja, jam istirahat kerja maupun pulang kerja sesuai dengan peraturan jam kerja yang berlaku pada kantor bersangkutan. 

Dengan demkikian dapat dikatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sebagai contoh, beberapa pegawai terbiasa terlambat untuk bekerja, mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan pekerjaan detail yang diperlukan untuk pekerjaan mereka, tindakan yang tidak sopan.  Selai itu juga adanya  dukungan  kesadaran pegawai itu sendiri terhadap disiplin kehadiran ke kantor untuk melaksanakan tugas dengan sebaik baiknya kepada masyarakat.

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan nomor tiga  tingkat ketaatan pegawai terhadap peraturan (SOP)  yang berlaku dalam  pengelolaan Puskesmas dalam rangka meningkatkan kualitas sebanyak 7 orang pegawai atau sebesar 23,3% menjawab sangat mentaati, sebanyak 11 orang pegawai atau sebesar 36,7% menjawab mentaati, sebanyak 8 orang pegawai atau sebesar 26,7% menjawab cukup mentaati dan hanya 4 orang pegawai atau sebesar 13,4% menjawab kurang mentaati peraturan yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pegawai yang menjadi responden dalam penelitian ini mentaati segala peraturan atau prosedur kerja yang berlaku di kantor ini.
Menurut Henry Fayol yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1982;143), mengatakan bahwa disiplin (dicipline) adalah persetujuan untuk tunduk atau mengikuti secara langsung peraturan-peraturan yang telah ditentukan. Selain itu juga disiplin diperlukan bagi pembinaan pegawai oleh pimpinan, semua tingkat pimpinan di kantor.
Uraian tersebut di atas sesuai dengan upaya Strategi Puskesmas Rantau Pulung dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan yaitu : optimalisasi standar operasional prosedur (SOP) menuju pelayanan bermutu, meningkatkan infrastruktur dan manajemen Puskesmas, menggerakan/ meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan kesehatan dan optimalisasi pertemuan lintas sektoral melalui rapat koordinasi tingkat kecamatan-desa.

Berdasarkan  jawaban responden tentang pertanyaan nomor lima, tentang pelaksanaan koordinasi baik koordinasi individu maupun antar unit kerja proses penyelesaian pelayanan kesehatan kepada masyarakat, sebanyak 7 orang pegawai atau sebesar 23,3% menjawab sangat baik, sebanyak 13 orang pegawai atau sebesar 43,3% menjawab koordinasi baik dan 10 orang pegawai atau sebesar 33,3% pegawai menjawab cukup baik koordinasi pelayanan selama ini. hal ini menunjukkan bahwa telah tercipta dan terpelihara dengan baik kerja sama baik pimpinan dengan bawahan maupun sesama rekan kerja. 
Dengan kerja sama yang harmonis, baik vertikal maupun horizontal maka akan memudahkan dalam melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi pekerjaan, khususnya bidang pelayanan yang selalu terkait dengan unit kerja yang lainnya. Selain itu juga dengan adanya kerjasama yang baik maka akan dapat menumbuhkan disiplin kerja pegawai. Pegawai bisa saling memberi saran masukan dan bahkan bisa saling menegur jika terhadap kesalahan, kekeliruan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor. 
Kualitas pelayanan pada masyarakat merupakan salah satu masalah yang mendapatkan perhatian serius oleh aparatur sipil negara termasuk aparatur pada kantor Kecamatan Long Bagun. Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya Standar Pelayanan Publik Menurut Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2014, sekurang-kurangnya meliputi: prosedur pelayanan, waktu penyelesaian, biaya pelayanan, produk pelayanan, sarana dan prasarana dan kompetensi petugas pemberi pelayanan. kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan. 

Penyusunan standar pelayanan publik tersebut dipakai sebagai pedoman dalam pelayanan publik oleh instansi pemerintah dan dapat dijadikan indikator penilaian terhadap kualitas pelayanan yang telah diberikan. Dengan adanya standar dalam kegiatan pelayanan publik ini diharapkan masyarakat bisa mendapat pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan proses yang memuaskan serta tidak menyulitkan masyarakat sebagai pengguna pelayanan.   

Unsur yang juga penting selain sistem, prosedur dan metode adalah unsur disiplin pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidangnya pasti akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan memberikan layanan yang baik juga. Oleh karena itu, dibutuhkan petugas pelayanan yang profesional untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat. Selain profesional, petugas harus melayani dengan ramah dan sabar, mengingat masyarakat sangatlah heterogen baik pendidikanya maupun perilakunya. 
Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan nomor tujuh  tentang kecepatan pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat, bahwa sebanyak 3 orang pegawai atau sebesar 10,0% menjawab kurang cepat, sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 40,0% menjawab cukup cepat, sebanyak 11 orang pegawai atau sebesar 36,7% menjawab cepat dan sebanyak 4 orang pegawai atau sebesar 13,3% menjawab sangat cepat pelayanan yang diberikan pegawai. Hal ini berarti bahwa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tergolong cepat dari segi waktu. Kecepatan pelayanan yang diberikan juga ditentutan kelengkapan persyaratan yang dipenuhi masyarakat. Terkadang pelayanan agak sedikit lambat jika sebagian persyaratan kurang lengkap. 


Kecepatan waktu dalam proses penyelesaian  yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan merupakan salah satu indikator yang mendapatkan perhatian serius oleh aparatur pemerintah. Menurut pendapat penulis bahwa untuk proses kecepatan penyelesaian pelayanan kepada masyarakat juga perlu didukung oleh segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat pendukung utama dalam mempercepat pelaksanaan penyelesaian pekerjaan. Fungsi sarana pelayanan tersebut untuk  mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat waktu, meningkatkan produktivitas baik barang atau jasa, menimbulkan rasa nayaman bagi orang yang berkepentingan, menimbulkan perasaan puas pada orang-orang yang berkepentingan sehingga dapat mengurangi sifat emosional. 
Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan nomor sepuluh tentang kelengkapan pelayanan  obat-obatan yang diberikan kepada pasien yang berobat di puskesmas, sebanyak 7 orang pegawai atau sebesar 23,3% menjawab lengkap, sebanyak 8 orang pegawai atau sebesar 26,7% menjawab cukup lengkap, sebanyak 11 orang pegawai atau sebesar 36,7% menjawab kurang lengkap dan hanya 4 orang pegawai atau sebesar 13,3% menjawab tidak lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang berobat di puskesmas bahwa obat yang selama ini diberikan oleh puskesmas tidak lengkap sebagian obat yang diberikan tidak sesuai dengan penyakit yang dialami warga, atau obat yang diberikan sejenis untuk mengobati berbagai macam penyakit. Harapan masyarakat untuk penambahan anggaran dana pengadaan obat-obatan yang lebih lengkap dan mujarab untuk kesembuhan masyarakat berobat. Serta penambahan tenaga dokter umum dan dokter spesialis penyakit dalam. 

Dalam rangka memberikan kualitas pelayanan kepada masyarakat, perlu adanya, stratifikasi Puskesmas adalah  dalam rangka upaya untuk melaksanakan penilaian prestasi kerja Puskesmas, dalam rangka perkembangan fungsi Puskesmas, sehingga pembinaan dalam rangka perkembang-an fungsi Puskesmas dapat dilaksanakan lebih terarah. Hal ini dapat menimbulkan gairah kerja, rasa tanggung jawab dan kreatifitas kerja yang dinamis melalui perkembangan falsafah mawas diri. Ruang lingkup stratifikasi Puskesmas dikelompokkan dalam empat aspek yaitu: hasil kegiatan Puskesmas dalam bentuk cakupan masing-masing kegiatan, hasil dan cara pelaksanaan manajemen kesehatan, sumber daya yang tersedia di Puskesmas dan keadaan lingkungan yang mempengaruhi pencapaian hasil kegiatan Puskesmas. 

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan nomor  sebelas tentang sikap atau perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, sebanyak 7 orang pegawai atau sebesar 23,3% menjawab sangat baik, sebanyak 9 orang pegawai atau sebesar 30,0% menjawab baik, sebnyak 12 orang pegawai atau sebesar 40,0% menjawab cukup baik, sebanyak 2 orang pegawai atau sebesar 6,7% menjawab kurang baik. hal ini menunjukkan  bahwa sikap dan perilaku pegawai dalam memberikan pelayana kepada masyarakat tergolong baik. Sikap atau perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan  disini adalah  meliputi sikap sopan santun, respek, perhatian, dan keramahan petugas pelayanan kepada masyarakat. Dengan sikap atau perilaku pegawai yang  baik maka masyarakat merasa senangdan  puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,6062, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 30 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,442 > rtab = 0,325.  Ini berarti bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kualitas pelayanan. pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, dengan bantuan program SPSS for windows ver.17, maka didapat R Square atau r2 sebesar 55%. berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur  adalah sebesar 55%, dan sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  Maknanya adalah bahwa sebesar 55%  kualitas  dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Puskesmas Rantau Pulung  di pengaruhi oleh faktor: Ketaatan terhadap jam kerja kantor,  Ketaatan terhadap peraturan / SOP yang berlaku dan Kerjasama, komunikasi dan koordinasi yang baik, dan sisanya sebesar 45%  kualitas  pelayanan dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisa tersebut di atas secara ilmiah terdapat ada korelasi atau kesesuaian beberapa teori-teori yang dikemukakan dapan penelitian ini, bahwa teori dapat menjelaskan, meramalkan gejala, fakta yang ada berkaitan dengan disiplin kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan masyarakat pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutim. 
Faktor kedisiplinan pegawai salah satu tolak ukur pencapaian produktivitas kerja pegawai yang akan berpengaruh pada tujuan yang diharapkan, oleh karena itu semakin baik disiplin pegawai, maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sulit bagi pegawai dalam mencapai prestasi kerja yang diharapkan tanpa adanya disiplin kerja yang baik dan bertanggung jawab yang ditunjukkan oleh pegawai bersangkutan. Tanpa disiplin pegawai dengan baik dan adil, sulit pula bagi organisasi/lembaga untuk mencapai hasil optimal yang ingin diharapkan pada pegawainya. Dalam konteks disiplin pegawai negeri sipil merupakan bagian dari manajemen kepegawaian, termasuk di dalamnya adalah bagian dari pembinaan pegawai negeri sipil sebagai abdi negara dan sebagai abdi masyarakat, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, salah satu faktor pendukungnya adalah tingkat kedisiplinan pegawai atau petugas bidang pelayanan. faktor lain yang cukup berperan dan tidak diukur dalam penelitian ini antara lain faktor kesadaran baik dari petugas pelayanan maupun dari masyarakat, faktor  peraturan yang telah di tentukan oleh instansi pemberi layanan, faktor organisasi yang baik, faktor imabalan atau gaji, faktor kemampuan dalam bekerja, faktor sarana dan prasarana, komunikasi dan pendidikan dan faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
V. Penutup 
1. Kesimpulan 
a. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh rhit = 0,602,  hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 30 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,602 > rtab = 0,325.  Ini berarti bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kualitas pelayanan. pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.
b. Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t adalah sebesar  3,817, hal ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 28 (30 – 2 = 28).  demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.
c. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, diperoleh  R Square atau r2 sebesar 55%. berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan pada Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur  adalah sebesar 55%, dan sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 55%  kualitas  dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Puskesmas Rantau Pulung  di pengaruhi oleh faktor: Ketaatan terhadap jam kerja kantor,  Ketaatan terhadap peraturan / SOP yang berlaku dan Kerjasama, komunikasi dan koordinasi yang baik, dan sisanya sebesar 45%  kualitas  pelayanan dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
2. Saran 

a. Kepadaa Kepala Puskesmas Rantau Pulung, selaku pimpinan yang menajdi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya disipilin kerja pegawai  yang telah dilakukan selama ini sudah cukup baik dan efektif  harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan lagi dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat Rantau Pulung. 
b. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam disiplin pegawai antara lain : monitoring kehadiran pegawai pada hari-hari kerja,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja, ketaatan pegawai  terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan, mentaati prosedur kerja yang telah ditentukan, melaksanakan segala tugas  dan kewajiban yang  sudah ditentukan serta menunjukkan sikap jujur, tertib, cermat dan penuh semangat, melaksanakan perintah atasan.
c. Perlu ditambah tenaga dokter umum, perawat dan ahli farmasi, serta kelengkapan obat-obatan yang diberikan kepada masyarakat obat –obatan yang sesuai dengan penyakit nya, mengingat semakin bertambah masyarakat yang berobat ke Puskesmas Rantau Pulung Kabupaten Kutai Timur.
d. Diperlukan kerja keras unsur pimpinan, pegawai dan stakeholder terkait serta peran serta masyarakat untuk meningkatkan status yang saat ini UPT menjadi Puskesmasn seutuh nya serta untuk memperoleh SERTIFIKASI Puskesmas, oleh sebab itu perlu peningkatan jumlah dokter, sarana prasarana, fasilitas Puskesmas, dukungan anggaran dari Pemkab Kutai Timur dan dukungan masyarakat setempat. 
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